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Abstrak: Peran keluarga dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan studi kepustakaan.
Orang tua bertindak sebagai guru, pendorong, mengawasi, pendidik, dan fasilitator dalam
membantu siswa sekolah dasar belajar. Orang tua menghadapi masalah saat mendampingi
anak mereka belajar, seperti kurang memahami materi ketika ada pertanyaan atau soal. Latar
belakang pendidikan orang tua yang berpengaruh pada seberapa mudah atau sulit orang tua
mendampingi anak, dan merasa sulit membagi waktu antara anak dan pekerjaan mereka.
Untuk mengatasi kesulitan orang tua dalam mendampingi anak mereka dalam pembelajaran,
orang tua harus lebih mengutamakan pendidikan anak dan memberi mereka waktu untuk
mendampingi mereka. Keluarga sangat penting bagi kehidupan seseorang. Dukungan
keluarga untuk anak adalah sebagai perhatian dan kepedulian. Keluarga membantu anak tetap
semangat dalam proses pembelajaran serta dengan bantuan keluarga, prestasi akademik anak
dapat ditingkatkan di sekolah.

Kata Kunci: Peran, Keluarga, Prestasi Belajar, Siswa Sekolah Dasar.

Abstract: The role of family in improving student learning achievement in elementary school.
This research uses a qualitative approach by conducting a literature study. Parents act as
teachers, encouragers, supervisors, educators, and facilitators in helping elementary school
students learn. helping primary school students learn. Parents face problems when
accompanying their children to learn, such as not understanding the material when there are
questions or problems. questions or problems. Parents' educational background which affects
how easy or difficult it is for parents to assist their children, and find it difficult to divide their
time between their children and their work. time between their children and their work. To
overcome parents' difficulties in assisting their children in learning, parents should prioritize
their children's education and give them time to assist them. prioritize their children’s
education and give them time to assist them. Family is very important to a person's life.
Family support for children is care and concern. Families help children stay enthusiastic in
the learning process and with the help of the family, children's academic performance can be
improved at school. can be improved at school.

Keywords: Role, Family, Learning Achievement, Elementary School Students.
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PENDAHULUAN

Keluarga memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dukungan dan
keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak dapat memberikan dampak positif pada prestasi
belajar mereka. Peran orang tua sangat penting untuk keberhasilan pendidikan anak-anak
mereka. Salah satu cara untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab adalah dengan memastikan
bahwa anak-anak terus belajar di rumah sesuai dengan program yang mereka ikuti di sekolah.

Sebagai pendidik, orang tua harus selalu menjaga hubungan yang baik dengan anak
mereka untuk menghindari kesenjangan dan jarak antara anak dan pendidik mereka sehingga
pendidikan yang layak dapat dicapai. Orang tua harus mencari cara positif untuk menanamkan
cinta pada anak mereka, mempererat hubungan, bekerja sama, dan membina hubungan. Sekolah
sebagai pendidikan formal sangat penting untuk meningkatkan pendidikan anak setelah
pendidikan keluarga yang diterima. Peran keluarga sangat penting untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran anak. Jika anak memiliki hasil belajar yang tinggi, itu menunjukkan
bahwa dia memiliki kemampuan belajar yang baik.

Pada dasarnya, orang tua tidak selalu terlibat secara aktif dalam pendidikan anak atau
peduli dengan bagaimana mereka belajar. Namun, keterlibatan orang tua sangat penting dalam
perkembangan anak. Pendidikan anak memerlukan partisipasi orang tua, tetapi banyak orang
tua tampak tidak peduli dengan anak mereka. Dalam situasi di mana institusi pendidikan hanya
menyiapkan bahan materi tetapi tidak memberikan dukungan yang melibatkan mereka dalam
pembelajaran. Keterlibatan orang tua begitu penting untuk meningkatkan prestasi belajar anak.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa keterlibatan orang
tua memengaruhi pencapaian prestasi akademik anak.

Menurut Mulyaningsih (2014), "prestasi adalah usaha yang dicapai™ adalah pendapat lain
yang dikemukakan oleh Sadirman, yang menyatakan bahwa "prestasi adalah kemampuan nyata
yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang memepengaruhi baik dari dalam
maupun luar individu dalam belajar."Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan belajar
mengajar yang telah di lakukan oleh siswa selama di sekolah baik secara individu maupun
secara kelompok. Prestasi juga dapat diartikan sebagai nilai dari apa yang siswa kerjakan
selama kegiatan belajar mengajar di laksanakan. Prestasi dalam belajar bukan hanya di ukur
atau dilihat dari bertambahnya pengetahuan siswa atas materi pelajaran yang ia dapatkan tetapi
bagaimana juga siswa dapat mengembangkan keseluruhan aspek kepribadiannya dengan

keterampilan-keterampilan atau skill yang dimilikinya, mereka mampu menyesuaikan diri
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dengan situasi dan lingkungannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keluarga dan hasil belajar
siswa. Orang tua bertindak sebagai guru kedua di rumah. Tugas orang tua yang paling penting
adalah memberikan pendidikan. Orang tua dan guru sangat penting dalam perkembangan anak
secara keseluruhan, terutama dalam proses belajar anak. Salah satu hasil dari keterlibatan orang
tua dalam pendidikan anak adalah anak sukses dalam pembelajaran di sekolah, karena orang
tua mendukung dan terlibat dalam pendidikan anak. Kegiatan belajar anak di sekolah terbatas,
sedangkan orang tua harus menghabiskan waktu terbanyak di rumah untuk membantu anak

mereka mencapai prestasi di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan studi kepustakaan.
Pada dasarnya, metode penelitian ini disesuaikan dengan apa yang diteliti untuk mencapai
tujuan penelitian.Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mendapatkan deskripsi yang jelas dan
rinci tentang peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDI Nurul Huda.
Karena pentingnya penelitian ini, penulis berusaha menjadikannya seefektif mungkin agar
dapat dinilai dari segi efektivitas, efesiensi, dan relevansinya. Oleh karena itu, metode
penelitian expost facto digunakan. Penelitian bertujuan untuk mempelajari kejadian
sebelumnya dan kemudian meninjau kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang
berkontribusi pada kejadian tersebut. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi, jika mungkin, faktor-faktor yang berkontribusi pada kejadian tersebut.
Penelitian ini bersifat korelatif karena tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh

orangtua terhadap prestasi belajar anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Orang tua bertindak sebagai guru, pendorong, mengawasi, pendidik, dan fasilitator dalam
membantu siswa sekolah dasar belajar. Orang tua menghadapi masalah saat mendampingi anak
mereka belajar, seperti kurang memahami materi ketika ada pertanyaan atau soal. Latar
belakang pendidikan orang tua yang berpengaruh pada seberapa mudah atau sulit orang tua
mendampingi anak, dan merasa sulit membagi waktu antara anak dan pekerjaan mereka. Untuk
mengatasi kesulitan orang tua dalam mendampingi anak mereka dalam pembelajaran, orang
tua harus lebih mengutamakan pendidikan anak dan memberi mereka waktu untuk

mendampingi mereka.
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1.  Peran Keluarga dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak

Keluarga merupakan garda terdepan dalam pendidikan dan perkembangan anak.
Dukungan dan bimbingan keluarga bisa diukur sebagai penentu faktor dalam kesuksesan anak
dimasa depan. Dukungan yang dapat terhadap anak meliputi seperti perhatian dan support
terhadap pencapaian anak dalam diberikan mengembangkan prestasi belajarnya. Fungsi dari
dukungan itu sendiri adalah sebagai penyemangat mereka dalam melakukan aktivitas
belajarnya di sekolah. Sebagai contoh dukungan dari keluarga yaitu memperhatikan aktivitas
sekolahnya, menasehati jika anak tersebut melakukan kesalahan, memberikan hukuman kecil
terhadap anak yang melakukan kesalahan, memberikan fasilitas yang meraka butuhkan,
memperhatikan dalam proses belajarnya, serta memperhatikan pertemanan anak di sekolah.
Dengan memberikan perhatian tersebut dapat tertanamlah dasar Pendidikan serta kasih sayang

dengan penuh kecintaan dalam sebuah keluarga.

2. Keluarga Sebagai Lingkungan Pendidikan
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling pertama, karena peran

keluargalah yang paling utama dalam memberi didikan dan bimbingan terhadap anak. Sebagian
besar kehidupan anak adalah didalam keluarganya. Maka dari itu sebagai orang tua harus selalu
memberikan perhatian dan selalu waspada terhadap perkembengan anak, pendidikan orang tua
dapat dilihat dari bagaimana cara mereka mendidik melalui karakter anaknya. Jika didikan
orang tua benar-benar memperhatikan anaknya maka karakter anak juga anak berpengaruh
dalam hal positif, namun jika didikan orang tua tidak memperhatikan perkembangan anaknya
maka karakter anak lebih condong terhadap negatif. Ada beberapa faktor dalam lingkungan
keluarga yang dapat berdampak negatif pada anak yaitu:

a.  Perselisihan Keluarga: Konflik orang tua yang sering terjadi, seperti pertengkaran,
perdebatan, dan perpisahan, dapat menciptakan lingkungan yang tidak aman dan penuh
stres bagi anak. Hal ini dapat menyebabkan anak merasa cemas, takut, dan tidak aman.

b.  Pola Asuh yang Salah: Pola asuh yang otoriter dapat membuat anak tertekan, cemas, dan
tidak percaya diri, sedangkan pola asuh yang permisif dapat membuat anak kurang
disiplin dan bertanggung jawab.

c.  Kurangnya Interaksi dan Komunikasi: Anak membutuhkan komunikasi dan interaksi
yang terbuka dan hangat dengan orang tua mereka untuk merasa dicintai, diterima, dan
dihargai. Kurangnya komunikasi dan interaksi antara orang tua dan anak dapat
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menyebabkan anak merasa kesepian, terisolasi, dan tidak aman.

3. Peran Keluarga (Orang Tua)

Orang tua memainkan peran penting dan sangat penting dalam kehidupan anak. Peran ini

tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar anak, seperti pakaian, makanan, dan

papan, tetapi juga mencakup hal-hal lain yang tak kalah penting, seperti:

a.  Sebagai Pembimbing

1)

2)

3)

4)

Membimbing dan mengarahkan anak dalam tumbuh kembangnya, orang tua
bertanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual kepada
anak. Orang tua juga perlu membantu anak dalam mengembangkan potensi dan
bakatnya.

Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak, hal ini penting agar anak
merasa dicintai, dihargai, dan dihormati. Lingkungan yang aman dan nyaman akan
membantu anak untuk tumbuh kembang dengan optimal.

Menjadi teladan bagi anak, seorang anak belajar banyak dari orang tua mereka. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua untuk menunjukkan perilaku yang baik dan terpuji
kepada anak.

Membantu anak dalam menyelesaikan tugas dan belajar, orang tua dapat membantu
anak dalam memahami materi pelajaran, mengerjakan tugas, dan mengembangkan

keterampilan belajar yang efektif.

b.  Motivasi Belajar dari Orang Tua terhadap Anak

Pemberian motivasi bagi anak secara langsung berdampak bagi prestasi belajar anak. Hal

ini disebabkan karena orangtua memiliki peran penting dalam hal pengasuhan anak selama

proses Pendidikan. Motivasi yang terbaik bagi anak dapat menciptakan siklus belajar untuk

mencapai hasil yang diharapkan selama anak berada dalam bangku sekolah. Dengan memiliki

kemampuan membimbing dan kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan anak, maka anak

memperoleh hasil belajar dengan prestasi yang tinggi, akan tetapi jika orangtua membiasakan

anak belajar tanpa dibimbing bahkan tidak perduli terhadap Pendidikan anak, maka akan

berdampak buruk bagi anak dalam mencapai prestasi yang diharapkan. Dengan demikian,

penanganan belajar anak akan lebih baik didukung penuh oleh orangtua sebagai pendidik awal

dalam keluarga, sebab orangtua adalah pendidik awal yang sangat mengetahui tumbuh
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kembang anak dan kemampuan yang dimiliki anak.

c.  Memberikan Fasilitas Belajar Anak

Salah satu bentuk kasih sayang dan tanggung jawab orang tua untuk memenuhi
kebutuhan anak adalah memberikan fasilitas kepada anak. Beberapa fasilitas dapat diberikan
kepada anak:

1) Kebutuhan dasar seperti Sandang, pakaian yang layak dan nyaman untuk anak
beraktivitas. Pangan, makanan yang sehat dan seimbang untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak. Papan, rumah yang aman dan nyaman untuk
anak beristirahat dan belajar.

2) Kebutuhan Pendidikan seperti, Pendidikan formal, akses ke pendidikan formal seperti
sekolah, baik sekolah negeri maupun swasta, yang sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan anak. Pendidikan informal, akses ke pendidikan informal seperti kursus,
les, atau kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membantu anak mengembangkan bakat
dan minatnya. Alat tulis serta bahan belajar, berbagai alat dan bahan belajar untuk
mendukung pendidikan anak baik di sekolah maupun di rumah.

3) Kebutuhan Kesehatan seperti Perawatan Kesehatan, akses layanan kesehatan yang
memadai untuk memastikan kesehatan anak, seperti pemeriksaan rutin, imunisasi,
dan pengobatan saat anak sakit. Gizi sehat, makanan yang bergizi dan seimbang
membantu anak berkembang dan berkembang. Olahraga dan aktivitas fisik,
memungkinkan anak untuk berpartisipasi dalam olahraga dan aktivitas fisik secara

teratur untuk tetap sehat dan bugar.

4.  Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa selama pembelajaran, yang dapat diukur
melalui ujian, tes, atau metode penilaian lainnya. Prestasi belajar diukur dari berbagai faktor
seperti, keterampilan berfikir, keterampilan sosial, dan bersikap.

Dalam menentukan definisi belajar, ada banyak pendekatan yang dapat digunakan,
tergantung pada sudut pandang teori mana yang dianut seseorang. Karena masalah belajar
adalah masalah yang dihadapi oleh semua orang, tidaklah mustahil bagi banyak orang untuk
berusaha mempelajari dan menerangkan dasar belajar. Berikut ini adalah pengertian dari
beberapa ahli tentang pengertian belajar:

a. Menurut Winkel belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
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dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengelolaan pemahaman.

b. Menurut Ernest R. Hilgard (1984) Belajar diartikan sebagai proses perbuatan yang
dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang
keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya.

c. Menurut Gagne (1977) belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan
dalam perubahan tingkah laku, yang keadaaannya berbeda dari sebelum individu
berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu.
Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan

perubahan serta-merta akibat refleks atau perilaku yang hanya bersifat naluriah.

Dengan demikian, maka lingkungan keluarga berdampak besar bagi kehidupan anak
dalam menempuh Pendidikan dan harapan dalam berprestasi. Hal ini penting karena kehidupan
anak di era disrupsi ini bukan suatu hal yang menghalangi peningkatan belajar anak, akan tetapi
harus menjadi suatu kesempatan untuk terus membimbing dan memotivasi anak agar belajar
memanfaatkan keadaan, serta mengolaborasikannya sesuai pengetahuan dan ilmu yang
dipelajarinya, karena adanya perbedaan prestasi belajar anak berdasarkan pola asuh orangtua
yang terlihat seperti (pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif), sangat

berpengaruh dan prestasi yang diharapkan akan terjawab sesuai tujuan belajar

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Keluarga sangat penting bagi kehidupan seseorang. Dukungan keluarga untuk anak
adalah sebagai perhatian dan kepedulian. Keluarga membantu anak tetap semangat dalam
proses pembelajaran serta dengan bantuan keluarga, prestasi akademik anak dapat ditingkatkan
di sekolah. Pemberian fasilitas kepada anak adalah salah satu bentuk pengajaran yang
dilakukan oleh orang tua yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan anak. Orang tua
dapat membantu anak mereka belajar lebih baik dengan memberi mereka sarana untuk
berprestasi. Fasilitas pendidikan anak dapat berupa ruang belajar,buku, dan alat tulis.

Motivasi yang harus diberikan terhadap anak adalah mendorong anaknya untuk belajar,
memperhatikan dan membantu anak mempersiapkan kebutuhan sekolah, dan memastikan tidak
ada barang yang tertinggal saat anak pergi ke sekolah. Hal-hal kecil seperti ini akan membuat
anak lebih bersemangat untuk belajar. Selain itu, orang tua dapat memberikan motivasi tidak
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langsung kepada anak mereka dengan memberikan dukungan atau semangat ketika mereka
bosan atau jenuh pada saat belajar. Selain itu, Orang tua juga harus memperhatikan bagaimana
anak dapat membangun kebiasaan positif dan kepercayaan diri, terutama dalam hal belajar di

rumah.

Saran

Orang tua harus mengajarkan anak-anak mereka kebiasaan yang dapat membantu mereka
sukses dalam belajar. Salah satu kebiasaan yang harus ditanamkan adalah membiasakan anak
untuk belajar sendiri tanpa bantuan orang lain. Menentukan jadwal belajar juga dapat membuat
anak berinisiatif untuk belajar sendiri. Hal itu juga akan membuat anak sadar akan tanggung
jawabnya sebagai siswa. Orang tua juga harus membuat tempat dan lingkungan belajar
nyaman. Orang tua juga harus mendorong anak mereka untuk menggunakan sumber
pembelajaran yang tersedia, seperti media cetak atau elektronik. Mereka juga dapat
menggunakan internet sebagai alat untuk belajar sendiri dengan didampingi ketika proses

belajar berlangsung.
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